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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has become a global health threat causing severe damage to health. The Covid-19
vaccine faces a backdrop of widespread mistrust in its safety and effectiveness, the development and
acceptance of vaccines is undoubtedly a big hope among all individuals worldwide, including children that
the Indonesian government is currently programming in mandatory Covid-19 vaccination for them. This
study aims to explore and test whether parents’ perceptions of Covid-19 risk for their children affect the
parental vaccination intentions of their children in the Special Region of Yogyakarta. By using a cross-
sectional survey and involving 117 respondents, this study then confirmed in the results of the study that
risk perception had a positive and significant influence on parents' interest in vaccinating their child's
COVID-19 (5 =0.732; T-Value = 15.911; P-value = 0.000). With these results, this study then recommends
that policymakers and stakeholders focus on solid health promotion about the risks of a pandemic. Parents
should also focus more on their concerns for their children because they are also at risk of being infected
with Covid-19 and vaccinating their children for the good and safety of their health.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah menjadi ancaman kesehatan global yang menyebabkan kerusakan serius pada
kesehatan. Vaksinasi Covid-19 menghadapi latar belakang ketidakpercayaan yang meluas terhadap
keamanan dan keefektifannya, pengembangan dan penerimaan vaksin tentu menjadi harapan besar di
antara semua individu di seluruh dunia, tak terkecuali juga pada anak-anak yang saat ini akan di
programkan oleh pemerintah Indonesia dalam vaksinasi Covid-19 wajib bagi anak-anak. Studi ini memiliki
tujuan untuk mengeksplorasi dan menguji apakah persepsi risiko Covid-19 orang tua terhadap anak
mereka memengaruhi niat vaksinasi orang tua di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk anak-anak mereka.
Dengan menggunakan cross-sectional survey dan melibatkan 117 responden, penelitian ini kemudian
mengkonfirmasi dalam hasil penelitian bahwasanya persepsi resiko memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat orang tua vaksinasi covid-/9 anak mereka (f = 0.732; T-Value = 15.911; P-
value = 0.000). Dengan hasil tersebut, penelitian ini kemudian merekomendasikan agar pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan harus fokus pada promosi kesehatan yang kuat tentang risiko pandemi serta
para orang tua juga harus lebih pusatkan keprihatinannya kepada anak-anak mereka karena juga termasuk
yang berisiko terinfeksi Covid-19 serta memvaksinasi anak-anak mereka demi kebaikan dan keselamatan
kesehatan mereka.

Kata Kunci : Covid-19; Persespi Risiko; Minat vaksinasi
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19, yang disebabkan
oleh virus jenis baru bernama Severe Acute
Respiratory  Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2) (Masnarivan et al., 2021,
Zaid, Shinta, et al., 2021), telah menjadi
ancaman kesehatan global sejak Desember
2019 dan telah ditetapkan oleh World Health
Organization (WHOQO) sebagai penyakit
pandemi sejak akhir kuartal pertama di Tahun
2020 (Pratondo & Zaid, 2021; Romatua
Sitohang et al., 2021). Bahkan dalam waktu
yang cukup cepat, COVID-19 terbukti
menjadi penyakit mematikan  yang
menyebabkan kerusakan serius pada
kesehatan (Tumanggor et al., 2021). Terlebih
lagi, setiap kasusnya masih mengalami
peningkatan setiap harinya (Zaid, Indrianto,
& Adityaningrat, 2021) hingga
mengakibatkan darurat kesehatan (Zaid,
Indrianto, & Hantoro, 2021). Secara global,
pada 20 Februari 2022, total 10.407.359.583
dosis vaksin telah diberikan kepada
masyarakat. Namun hingga 24 Februari
2022, ada 428.511.601 kasus Covid-19 yang
dikonfirmasi, termasuk diantaranya
5.911.081 kematian (World  Health
Organization, 2022). Berdasarkan
pertimbangan data tersebut, Pengembangan
vaksin telah memicu harapan besar di antara
semua individu di seluruh dunia (Sachdeva,
2022). Ketika vaksin telah tersedia, beberapa
negara telah menargetkan remaja dan anak-
anak,di samping para orang tua, untuk
imunisasi SARS-CoV-2 untuk mengurangi
penyebaran COVID-19 (Russo et al., 2021).
Adapun di Indonesia, pada Desember 2021,
Tim Komunikasi Komite Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan
Pemulihan Ekonomi Nasional
mengumumkan  bahwasanya  Program
Vaksinasi untuk anak usia 6 - 11 tahun mulai
bergulir pada Desember 2021. Target
sasarannya mencapai 26,5 juta anak di
Indonesia. Dengan demikian, Jika strategi

LLDIKTI Wilayah X

(103-112)

vaksinasi pemerintah bergerak ke arah
memvaksinasi anak-anak yang lebih muda,
upaya untuk meningkatkan penyerapan
vaksinasi mungkin diperlukan. Dan tentu saja
hal ini perlu keterlibatan dari para orang tua
mereka (Fazel et al., 2021). Terlebih lagi,
vaksinasi anak-anak terhadap COVID-19
sangat penting sebagai strategi kesehatan
masyarakat, karena mereka berkontribusi
pada penyebaran penyakit ke populasi orang
dewasa yang berisiko lebih tinggi (Goldman
etal., 2021).

Ketersediaan vaksin yang aman dan
efektif merupakan kemajuan besar untuk
mengendalikan penyebaran SARS-CoV-2.
Selain distribusi vaksin yang merata, agar
berhasil menghentikan pandemi, penggunaan
vaksin COVID-19 yang tinggi di kalangan
masyarakat akan diperlukan (Dubé et al.,
2021). Karena memang pengendalian
pandemi tidak hanya membutuhkan vaksin
COVID-19 yang efektif tetapi juga bahwa
vaksin tersebut diterima oleh setidaknya 80%
populasi. Untuk alasan ini, memahami
variabel psikologis sosial yang terkait dengan
niat vaksinasi sangat penting untuk mencapai
kekebalan kelompok (Baeza-Rivera et al.,
2021). Terlebih lagi dengan maraknya
keragu-raguan vaksinasi yang baik secara
langsung maupun tidak dapat mengancam
upaya ini di seluruh dunia. Oleh karena itu,
perlu dipahami apa yang mempengaruhi niat
individu untuk mendapatkan vaksin COVID-
19 (Ahorsu et al., 2022).

Dan dalam memilih apakah akan
memvaksinasi atau tidak, orang dipengaruhi
oleh risiko yang dirasakan, yang dimaksud di
sini adalah paparan terhadap faktor yang
dapat menyebabkan penurunan kesehatan
mereka (Sadique et al., 2013). Dan sejauh ini,
sedikit yang diketahui mengenai pengaruh
risiko yang dirasakan dengan niat untuk
divaksinasi terhadap COVID-19 (Li et al.,
2021). Terkhusus lagi di Indonesia. Hal ini
cukup dan sangat disayangkan karena model
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perubahan perilaku kesehatan utama saat ini
cenderung mempertimbangkan keputusan
kesehatan sebagai hasil utama dari penilaian
sistematis keyakinan yang relevan, seperti
manfaat dan risiko yang dirasakan (Nancy
Chen, 2015).

Berkaitan dengan minat dan penerimaan
vaksinasi Covid-19, sejauh ini penelitian
yang ada hanya berfokus pada para siswa
(Patelarou et al., 2021), tenaga medis
(Heyerdahl et al., 2022), dan para pekerja
semata (Arif et al., 2021). Masih sedikit
penelitian yang dilakukan terhadap orang tua
kepada anak-anak mereka. Di sisi lain
penelitian yang ada juga kebanyakan di
lakukan di negara-negara di Eropa
(Heyerdahl et al., 2022), Amerika Serikat
(Latkin et al., 2021), Asia selatan (Hawlader
et al., 2022) dan Timur Tengah (Arif et al.,
2021). Masih sedikit sekali penelitian yang
tersedia untuk wilayah ASEAN, terkhusus
lagi di Indonesia.

Meskipun memang telah ada penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Indonesia oleh
(Zaid & Pratondo, 2021), namun penelitian
tersebut hanya membahas terkait minat
vaksinasi Covid-19 yang ditujukkan pada
individu orang dewasa hingga orang tua.
Sejauh ini, belum ada penelitian yang
dilakukan terkait minat orang tua untuk
memvaksinasi Covid-19 anak-anak mereka
secara spesifik di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini akan menjadi penelitian pertama di
Indonesia yang bertujuan untuk untuk
mengeksplorasi dan menguji apakah persepsi
risiko Covid-19 orang tua terhadap anak
mereka memengaruhi niat vaksinasi orang
tua di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
anak-anak mereka.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat digolongkan ke
dalam penelitian kuantitatif yang bersifat
Cross-sectional  survey. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya berupa
variabel variabel eksogen berupa persepsi
risiko dan juga variabel endogen berupa
minat vaksinasi Covid-19. Variabel persepsi
risiko dalam penelitian ini diukur dengan 5
indikator berupa risiko yang akan dirasakan
jika tidak divaksinsasi dengan vaksin Covid-
19. Serta minat vaksinasi Covid-19 diukur
dengan 3 indikator berupa pernyataan yang
mengutarakan terkait keinginan untuk
divaksinasi oleh vaksin Covid-19 yang
dikembangkan pada penelitian sebelumnya
(Erawan et al., 2021; Zaid & Pratondo, 2021).

Kemudian responden yang dilibatkan
dalam penelitian ini adalah sebagak 117
responden. Keseluruhan responden dalam
penelitian ini merupakan orang tua yang
memiliki anak berusia usia 6 - 11 tahun
berdomisili di Daerah Istimeya Yogyakarta
yang berasal dari Kota Yogyakarta
sebanyak 52 responden (44.44%), Sleman
sebanyak 38 responden (32.48%), Bantul
sebanyak 14 responden (11.97%), Gunung
Kidul sebanyak 4 responden (3.42%), Kulon
Progo sebanyak 2 responden (1.71%) dan
Wates sebanyak 7 responden (5.98%). yang
berstatus sebagai suami istri sebanyak 105
responden (89.74%) ataupun single parent
sebanyak 12 responden (10.26%).

Setelah  responden  mengisi  form
kuesioner pada google form yang disebarkan
melalui online baik melalui Whatsapp,
facebook messanggers, dan juga direct
message Instagram, data tersebut kemudian
dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
melalui aplikasi SmartPLS 3.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam PLS-SEM, hal pertama yang harus
dibuktikan sebelum menganalisis lebih jauh
adalah terkait uji model pengukuran. Dalam
uji ini, setiap indikator dan variabel harus duji
validitas dan  reliabilitasnya. Dan
berdasarkan tabel 1, Nampak bahwasanya
nilai Loading seluruh indicator dalam
penelitian ini menunjukkan hasil > 0.7.
Sehingga berdasarkan ketetapan dari (Hair et
al., 2014; Mehmetoglu, 2012), maka
keseluruhan indikator dalam penelitian ini
dapat dikatakan reliabel. Terlebih lagi nilai
composite reliability (CR) masing-masing
variabel yang juga menunjukkan nilai yang
lebih dari >0.7. Artinya, baik persepsi risiko
maupun minat vaksinasi Covid-19 yang
menjadi variabel dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel sebagaimana standar yang
ditetapkan oleh (Mehmetoglu, 2012; Sarstedt
et al.,, 2017). Selanjutnya, Tabel 1 juga
memaparkan bahwa setiap variabel penelitian
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ini selain reliabel juga terbukti valid, karena
secara convergent validity, nilai Average
Variance Extracted (AVE) masing-masing
variabel dalam penelitia ini menunjukkan
nilai > 0.5 melebihi standar yang ditetapkan
oleh (Avkiran, 2018; Hair et al., 2014). Serta
nilai akar kuadrat AVE yang lebih besar
daripada korelasi konstruk reflektif dengan
semua konstruk lainnya sebagaimana yang
dipaparkan dalam tabel 2 juga menunjukkan
semakin kuat bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini adalah valid. Adapun item
pertanyaan yang memperoleh nilai tertinggi
yaitu  “Saya  sangat serius  untuk
memvaksinasi anak saya sendiri dengan
vaksin Covid-19 apabila tersedia di dekat
saya” dengan nilai 0.861, sedangkan
pertanyaan yang memperoleh nilai terendah
yaitu “Saya rasa saya dan orang-orang di
sekitar saya kemungkinan besar terkena
Covid-19 jika saya tidak mendapatkan vaksin
Covid-19” dengan nilai 0.736.

Tabel 1. Hasil Uji Pengukuran

Variabel & Indikator Loading CR AVE
Persepsi Risiko 0.892 0.624
Saya rasa anak saya sangat rentan terpapar Covid-19 jika saya tidak ~ 0.800
divaksinasi dengan vaksin Covid-19
Saya rasa, Covid-19 akan terus mengancam kesehatan anak saya  0.809
apabila anak saya divaksinasi dengan vaksin Covid-19
Saya rasa anak saya sangat berisiko tertular Covid-19 jika sayatidak  0.790
divaksinasi dengan vaksin Covid-19
Saya rasa akan sangat besar kemungkinan anak saya dapat tertular ~ 0.811
Covid-19 jika anak saya tidak mendapatkan vaksin Covid-19
Saya rasa saya dan orang-orang di sekitar saya kemungkinan besar  0.736
terkena Covid-19 jika saya tidak mendapatkan vaksin Covid-19
Minat Vaksinasi Covid-19 Anak 0.867 0.685
Saya ingin memvaksinasi anak saya dengan vaksin Covid-19 apabila  0.802
tersedia di dekat saya
Saya berencana untuk memvaksinasi anak saya sendiri dengan  0.817
vaksin Covid-19 apabila tersedia di sekitar saya
Saya sangat serius untuk memvaksinasi anak saya sendiri dengan  0.861
vaksin Covid-19 apabila tersedia di dekat saya
LLDIKTI Wilayah X 106
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Tabel 2. Hasil Discriminant Validity Kriteria Fornell-Larcker
Persepsi Risiko Minat Vaksinasi Covid-19 Anak
Persepsi Risiko 0.790
Minat Vaksinasi Covid-19 Anak 0.732 0.827
Tabel 3. Hasil Uji Model Strukturan
|:2 R2
Persepsi Risiko 1.153
Minat Vaksinasi Covid-19 Anak 0.536
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
B T-value P-value
Persepsi Risiko — Minat Vaksinasi Covid-19 Anak 0.732 15.911 0.000

Persepsi Risiko

Minat Vaksinasi

B =0.732; T-Value = 15.911; P-value = 0.000

) 4

Covid-19 Anak
R2=53.6%

Gambar 1. Hasil ringkasan jalur efek langsung dan total antara variabel yang diuji

Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji
model struktural. Dengan nilai R? yang
ditunjukkan adalah sebesar 0.536. Maka
dengan demikian Hal ini menunjukkan
bahwa akurasi prediksi model studi sebesar
53.6% dapat diterima, tetapi tingkat akurasi
prediksi moderat menurut standar (Hair et al.,
2014). Selain itu, nilai F?> pada pengaruh
persepsi risiko adalah sebesar 1.153. Dengan
demikian, jika merujuk pada standar yang
ditetapkan oleh Avkiran (2018) bahwa besar
pengaruh variabel persepsi risiko terhadap
minat vaksinasi covid-19 pada anak sudah
masuk ke dalam kriteria pengaruh yang
tinggi. Selanjutnya, Tabel 4 merupakan tabel
yang memaparkan hasil dari uji hipotesis
yang dilakukan melalui aplikasi SmartPLS

LLDIKTI Wilayah X

3.0. Hasil tersebut memaparkan bahwasanya
Persepsi risiko memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap yang ditandai
dengan nilai p =0.732, T-value = 15.911, dan
P-value = 0.000. Hasil ini dengan demikian
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ahorsu et al., 2022; Mahmud
et al., 2021; Zaid & Pratondo, 2021; Zhao et
al., 2021).

Berdasarkan hasil tersebut, maka
benarlah  bahwasanya persepsi  risiko
terinfeksi oleh Covid-19 yang lebih tinggi
lebih  memungkinkan untuk mendukung
vaksin (Mohamed et al., 2021). Hal ini juga
tentunya berlaku bagi orang tua yang
memiliki persepsi risiko infeksi COVID-19
yang lebih tinggi terhadap anak-anak mereka.

107



Arundati Shinta dan Zaid | Persepsi Risiko Orang Tua Sebagai Prediktor Minat Vaksinasi Covid-

19 Pada Anak

Karenanya, orang tua dengan persepsi risiko
yang lebih tinggi cenderung mendapatkan
lebih  mungkin mendapatkan vaksin bagi
anak-anak mereka (Liu & Yang, 2020).

Dalam studi lain juga dinyatakan
bahwasanya faktor dan persepsi risiko
diprioritaskan dan dikaitkan dengan minat
orang tua vyang lebih tinggi untuk
memvaksinasi anak-anak mereka terhadap
Covid-19 (Humble et al., 2021; Lackner &
Wang, 2021). Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwasanya semakin tinggi
persepsi orang tua terhadap risiko anak
mereka terkena Covid-19, maka akan
semakin tinggi pula minat mereka untuk
memvaksinasi anak mereka dengan vaksin
Covid-19. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah persepsi orang tua terhadap risiko
anak mereka terkena Covid-19, maka akan
semakin rendah pula minat mereka untuk
memvaksinasi anak mereka dengan vaksin
Covid-19.

Maka dengan terbuktinya bahwa
persepsi risiko memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadao minat oran tua untuk
memvaksinasi anak-anak mereka denan
vaksin Covid-19, maka strategi kesehatan
masyarakat perlu mengatasi hambatan
penyerapan dengan memberikan  bukti
tentang keamanan dan kemanjuran vaksin
Covid-19 yang akan datang, menyoroti risiko
dan konsekuensi infeksi pada anak-anak, dan
mendidik para orang tua tentang peran
vaksinasi (Goldman et al., 2020).

Selain itu, persepsi risiko Covid-19
ini kemudian juga dapat digunakan oleh
pakar kesehatan masyarakat dan pembuat
kebijakan saat merencanakan intervensi
kebijakan dan inisiatif lain dalam program
vaksinasi COVID-19 (Ahorsu et al., 2022).
Pembuat  kebijakan  dan  pemangku
kepentingan harus fokus pada promosi
kesehatan yang kuat tentang risiko pandemi
(Handebo et al., 2021). Terutama kepada para
orang tua karena hal ini akan dapat
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meningkatkan pemahaman mereka tentang
risiko anak-anak mereka tertular Covid-19
dan manfaat vaksinasi dapat meningkatkan
tingkat program vaksinasi Covid-19 (Cheung
etal., 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan
pembahasan di atas, penelitian ini pada
akhirnya berkesimpulan bahwasanya
meskipun memilik pengaruh yang moderat,
namun tetap saja hipotesis yang berkaitan
dengan pengaruh positif dan signifikan dari
persepsi risiko Covid-19 terhadap minat
orang tua memvaksinasi anak mereka
terhadap Covid-19 dengan vaksin Covid-19
yang tersedia terkonfirmasi. Sehingga
dengan demikian persepsi risiko merupakan
prediktor dari minat vaksinasi. Berdasarkan
hasil tersebut pula, penelitian ini kemudian
merekomendasikan agar pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan harus fokus pada
promosi kesehatan yang kuat tentang risiko
pandemi serta para orang tua juga harus lebih
pusatkan keprihatinannya kepada anak-anak
mereka karena juga termasuk yang berisiko
terinfeksi Covid-19 serta memvaksinasi
anak-anak mereka demi kebaikan dan
keselamatan kesehatan mereka.
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